BAB VI
PENUTUP

VI.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Hak Cipta merupakan hak eksklusif Pencipta yang timbul secara otomatis
berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk
nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan. Perbuatan orang dalam melakukan cover atau menyanyikan
kembali lagu milik orang lain yang mengandung hak cipta dan kemudian
dipublikasikan pada platform Youtube tidak dikategorikan sebagai pelanggaran
hak moral maupun hak ekonomi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta apabila
mendapat izin dari Pencipta atau Pemegang Hak Cipta. Apabila mendapat izin,
pihak yang melakukan cover lagu selaku Pengguna Hak Cipta akan mendapat
lisensi sementara Pencipta atau Pemegang Hak Cipta akan mendapat hak ekonomi
berupa royalti. Cover lagu tidak dapat dikategorikan sebagai pelanggaran hak
ekonomi apabila dilakukan tidak untuk tujuan komersial, menguntungkan

pencipta, atau Pencipta/Pemegang Hak Cipta tidak menyatakan keberatan.

Tindakan Gen Halilintar yang melakukan cover atas lagu “Lagi Syantik” tanpa
seizin Nagaswara selaku Pemegang Hak Cipta merupakan pelanggaran hak cipta,
khususnya hak moral. Hal ini dikarenakan Gen Halilintar telah melakukan
modifikasi Ciptaan dengan mengubah sebagian lirik lagu “Lagi Syantik” dari lirik
aslinya. Sementara itu, pelanggaran atas hak ekonomi tidak terbukti sebab
Nagaswara mendapat keuntungan atau manfaat ekonomi atas monetisasi cover
lagu pada channel Youtube Gen Halilintar yang didistribusikan Youtube kepada
WAMI selaku LMK yang menerima kuasa dari Nagaswara. Majelis Hakim yang
mengadili Perkara Nagaswara melawan Gen Halilintar memberikan pertimbangan
hukum dan amar putusan yang berbeda pada setiap tingkatannya. Pada Putusan
82/Pdt.Sus.Hak.Cipta/2019/PN.Niaga.Jkt. Pst. Majelis Hakim Pengadilan Niaga
Jakarta Pusat hanya mempertimbangkan hak ekonomi yang menurutnya tidak
dilanggar oleh Gen Halilintar, sementara aspek pelanggaran hak moralnya tidak

dipertimbangkan. Pada tingkat Kasasi, Mahkamah Agung memperkuat Putusan
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Pengadilan Niaga Jakarta Pusat melalui Putusan Nomor 910 K/Pdt.Sus-HK1/2020
sehingga permohonan Nagaswara ditolak untuk seluruhnya. Akan tetapi, pada
tingkat PK, Majelis Hakim Mahkamah Agung dalam Putusan Nomor 41
PK/Pdt.Sus-HKI/2021 menyatakan perbuatan cover lagu yang dilakukan Gen
Halilintar melanggar hak moral Nagaswara selaku Pemegang Hak Cipta karena
Gen Halilintar tanpa izin telah melakukan modifikasi Ciptaan dengan mengubah
lirik lagu “Lagi Syantik” dari versi aslinya. Majelis Hakim kemudian menghukum
Gen Halilintar membayar ganti rugi sebesar 300 juta rupiah. Namun, putusan ini
tidak menguraikan secara mendalam dan memberikan batasan sejauh mana
pengubahan lirik dapat melanggar hak moral Pencipta, karena pada prinsipnya
fenomena cover lagu memungkinkan setiap orang dapat menyanyikan kembali
lagu milik orang lain dengan mengubah sebagian atau seluruh penggalan lirik
yang ada pada lagu tersebut. Oleh karenanya, sebagai penafsir hukum, Majelis
Hakim seharusnya memberikan penafsiran yang mendalam terkait unsur
”modifikasi Ciptaan”. Dalam hal ini, pengubahan lirik seperti apa yang dapat
dikategorikan sebagai pelanggaran hak cipta, apakah seluruh atau sebagian
Ciptaan serta apakah semua gugatan pelanggaran hak cipta atas dasar pengubahan
lirik yang diajukan oleh Pencipta dapat diproses dengan ganti rugi secara moril

atau materil.

Terdapat kekosongan hukum pengaturan perjanjian lisensi cover lagu yang
mengandung Hak Cipta pada platform Youtube. Kekosongan hukum ini terlihat
dari tidak adanya pengaturan mengenai perjanjian lisensi dan distribusi royalti
yang dilakukan oleh Lembaga Manajemen Kolektif atas lagu yang .dipublikasikan
pada platform digital seperti Youtube. Selain itu youtube sendiri tidak
menyediakan sistem perjanjian lisensi yang dapat menjembatani kepentingan
konten kreatornya untuk bebas berkarya tanpa melanggar hak cipta - sementara
Pencipta atau Pemegang Hak Cipta sendiri tetap mendapat manfaat ekonomi atas
penggunaan Ciptaan oleh konten kreator Youtube tersebut. Inovasi untuk
menjembatani kepentingan konten kreator dan Pencipta atau Pemegang Hak Cipta
ini telah dilakukan oleh Publisher dan Lembaga Manajemen Kolektif dengan
menyediakan platform digital seperti Festival Suara dan Virtual Indonesia

Validation and Distribution yang menyediakan perjanjian lisensi berbasis
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elektronik dan mekanisme distribusi royalti serta pembagian hasil monetisasi

antara konten kreator dan Pencipta atau Pemegang Hak Cipta.

V1.2 Saran

1.

Setiap orang yang berniat melakukan cover lagu dan dipublikasikan pada platform
Youtube atau platform digital yang lain wajib mendapat izin dari Pencipta atau
Pemegang Hak Cipta lagu. Apabila cover tidak dilakukan untuk tujuan komersial
maka boleh dilakukan tanpa seizin pencipta dengan tetap memperhatikan Hak
Moral seperti tetap mencantumkan nama Pencipta dan tidak melakukan distorsi,
mutilasi, atau modifikasi Ciptaan seperti mengubah lirik yang bersifat merugikan

kehormatan dan reputasi Pencipta.

Dalam memberikan pertimbangan hukum pada sebuah putusan terkait
pelanggaran Hak Cipta atas cover lagu yang dipublikasikan pada platform
Youtube, Majelis Hakim harus memperhatikan Hak Moral Pencipta. Analisis
hukum yang dibangun Majelis Hakim tidak boleh hanya sebatas pada
pertimbanga Hak Ekonomi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta. Hal ini penting
mengingat berbeda dari Hak Ekonomi yang dapat dialihkan dan melekat pada
Pencipta atau Pemegang Hak Cipta, Hak Moral hanya melekat pada Pencipta dan
tidak dapat dialihkan selama Pencipta masih hidup. Apek hak moral yang dapat
dipertimbangkan Majelis Hakim adalah berkaitan dengan distorsi, mutilasi, atau

modifikasi Ciptaan yang dapat merugikan kehormatan dan reputasi Pencipta.

Majelis Hakim perlu menentukan batasan dan penafsiran hukum, sejauh mana
aktivitas pengubahan lirik lagu (modifikasi Ciptaan) dapat dikategorikan sebagai
pelanggaran hak moral. Hal ini penting untuk menjamin kreativitas penyanyi

cover namun tetap melindungi kepentingan Pencipta dari pelanggaran hak moral.

Pemerintah perlu menerbitkan regulasi yang mengatur perjanjian lisensi pada
platform digital antara konten kreator yang melakukan cover lagu dengan
Pencipta atau Pemegang Hak Cipta. Regulasi ini juga dapat mengatur tentang
mekanisme penarikan, penghimpunan, dan pendistribusian royalti oleh LMK

terhadap Ciptaan yang dipublikasikan pada platform digital.
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